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 Bullying among adolescents, especially vocational school 
students, still often occurs, which starts from joking and 
insulting each other on purpose and in the end leads to 
bullying. Technical guidance is intended for teachers and 
school elements, carried out for one day with three speakers 
including a psychologist. The involvement of all elements of 
the school in this technical assistance aims to provide 
understanding and education to all elements of the school, 
especially teachers to understand the symptoms of bullying, 
types, behavior, impacts, and ways to prevent bullying. The 
technical guidance went smoothly and ended with a 
discussion and questions and answers as well as group 
photos. This technical guidance is expected to assist teachers 
and all elements of the school in early detection and dealing 
with bullying experienced by students. 
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 Perundungan di kalangan remaja khususnya siswa 
SMK masih sering terjadi yang berawal dari bercanda 
dan melecek satu sama lain yang dilakukan secara 
sengaja dan pada akhirnya menjurus kepada 
perundungan. Bimbingan teknis diperuntukkan bagi 
guru dan unsur sekolah, dilaksanakan selama satu hari 
dengan tiga narasumber termasuk dari psikolog. 
Keterlibatan semua unsur sekolah dalam bimbingan 
teknis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
dan edukasi kepada seluruh unsur sekolah khususnya 
kepada guru untuk memahami mengenai gejala 
perundungan, jenis, perilaku, dampak serta cara 
pencegahan perundungan. Bimbingan teknis berjalan 
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dengan lancar dan diakhiri dengan diskusi dan tanya 
jawab serta foto bersama. Bimbiingan teknis ini 
diharapkan dapat membantu guru dan seluruh unsur 
sekolah dalam mendeteksi dini sampai dengan 
menangani perundungan yang dialami oleh siswa.  

(Diterima : 27 April 2023, Direvisi : 17 Mei 2023, Diterbitkan :  15 Juni 2023) 

 

PENDAHULUAN 

SMK Permata Kemiri Kabupaten Tangerang terletak di JL. Raya 

Kecamatan Kemiri, Kemiri, Kec. Kemiri, Kab. Tangerang Prov. Banten 15530. SMK 

Permata Kemiri di tahun 2021 menjadi salah satu SMK yang mendapatkan SMK Pusat 

Keunggulan yang memperoleh hibah berupa sarana prasarana gedung beserta 

peralatan praktek dimana Universitas Insan Pembangunan Indonesia menjadi 

pendamping SMK Pusat Keunggulan SMK Permata Kemiri di tahun 2021. Disaat 

pendampingan dilakukan berbagai kegiatan pelatihan baik pelatihan untuk guru dan 

pelatihan untuk guru salah satunya adalah bimbingan teknis mengenai perundungan 

bagi guru SMK Permata Kemiri (Winanti et al., 2023).  

Perundungan menjadi masalah serius bagi remaja khususnya siswa SLTA 

sederajat. Beberapa tahun terakhir telah marak perundungan maya dimana siswa SMK 

lebih banyak waktu yang dihabiskan untuk mengakses media social. Perundungan 

tradisonal yang rata-rata terjadi di jam sekolah sedangkan untuk perundungan di 

dunia maya terjadi kapan saja dan biasanya anak lebih cenderung menyendiri di dalam 

kamar bahkan mereka menarik diri dari bergaul dengan teman sebayanya. Hal terebut 

sering sekali diabaikan oleh orang tua yang sibuk bekerja. Tidak disadarinya 

perundungan atau bullying berakibat fatal bagi siswa. Selaiin mereka menyendiri juga 

dapat mengalami mimpi buruk bahkan bisa terjadi depresi pada siswa. Peran sekolah 

dengan menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan nyaman bagi siswa menjadi 

jantung atau ruh untuk mengatasi perundungan di sekolah (Rahmawati, 2016). Peran 

dan dukungan teman sebaya memiliki pengaruh besar  dalam mengatasi perundungan 

di usia remaja (Erina Altarika Asran, 2021). Selain itu pendidikan karakter sejak usia 

dini menjadi penangkal terjadinya perundungan (Wijayanti, Citra Putri;Uswatun, 

2019) 

Tidak sedikit perundungan di media social terjadi pada remaja yang 

mempengaruhi spikologis remaja yang rata-rata berdampak pada menurunnya 

prestasi akademik, tingkat emosional remaja yang tidak stabil dan dapat 

mengakibatkan kesenjangan hubungan pertemanan di antara remaja (Ramdhani, 

2016). Remaja perempuan cenderung lebih berpengaruh dari perundungan 

dibandingkan dengan remaja laki-laki yang lebih cenderung cuek dan masa bodoh 

dengan perundungan (Bastomi & Mustaqimatul Hidayah, 2019) 

Bimbingan teknis bagi guru mengenai perundungan dilakukan karena beberapa 

hal diantaranya masih adanya kasus perundungan antar siswa di SMK Permata Kemiri 

kabupaten Tangerang yang berawal dari bercanda secara berlebihan yang berdampak 
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pada semangat belajar menurun, siswa menjadi pasif, merasa tidak percaya diri, mimpi 

buruk dan depresi. Beberapa informasi dari beberapa guru bahwa ada salah satu siswa 

yang selalu memanggil teman kelasnya dengan sebutan Binatang dan bersifat 

mengejek. Siswa yang mengalami perundungan cenderung malu atau tidak 

menceritakan kepada guru ataupun orang tua. Sering sekali siswa yang mengalami 

perundungan menarik diri dari pergaulan atau menyendiri. Selain itu tidak semua 

guru memahami mengenai perundungan beserta dampak negatifnya sehingga perlu 

dilakukan bimbingan teknis mengenai perundungan bagi guru di SMK Permata 

Kemiri agar para guru mampu mengatasi perundungan yang dialami oleh siswa. 

Perundungan yang sering sekali dilakukan dengan sengaja atau disadari dengan 

tujuan menyakiti dan meluai orang lain yang dilakukan secara berulang-ulang, hal 

tersebut menjadi permasalahan serius dan berdampak negatif bagi siswa (Borualogo et 

al., 2020). Bahkan saat ini perundungan sudah merambah di dunia maya melalui media 

social yang banyak dilakukan baik melalui media tulisan, ancaman dan secara sengaja 

menjadi gosip. Rata-rata pelaku mengejek, memfitnah, bercanda, dan balas dendam 

(Yunita, 2023).  

Tujuan bimbingan teknis bagi guru mengenai perundungan ini adalah untuk 

memberikan pemahaman dan edukasi kepada guru mengenai dampak negatif 

perundungan bagi siswa. Setelah diadakan bimbingan teknis diharapkan guru dapat 

menyampaikan kepada siswa untuk tidak melalukan perundungan kepada teman 

(orang lain) dan memberikan pemahaman mengenai bahaya dan dampak negatif 

perundungan. Selain itu guru dapat memberikan solusi dan menyelesaikan masalah 

perundungan yang dialami oleh siswa.  

 

METODE 

Kegiatan bimbingan teknis dilaksanakan SMK Permata Kemiri pada Selasa, 16 

November 2021 mulai dari pukul 08.00 sampai dengan selesai dengan peserta para 

unsur sekolah mulai dari pengurus yayasan, kepala sekolah, kaprodi dan para guru. 

 

Tabel 1 Peserta Kegiatan Bimbingan Teknis 

No Peserta Jumlah Prosentase 

1 Pengurus Yayasan  2 10 

2 Kepala Sekolah  1 5 

3 Wakil kesiswaan 1 5 

4 Kaprodi 1 5 

5 Guru 9 43 

6 Tata Usaha 1 5 

7 Dosen  5 24 

8 Mahasiswa  1 5 

Total 21 100 

Sumber : Absensi Kegiatan Bimtek 
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Kegiatan bimtek diikuti oleh 2 orang unsur yayasan, 1 kepala sekolah, 1 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, 9 orang guru, 1 orang tata usaham 5 orang 

dosen dan 1 orang mahasiswa yang membantu bagian dokumentasi. Dari jumlah 

peserta diketahui bahwa peserta dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang dan 

peserta dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 8 orang yang terlihat pada tabel 2 

Tabel 2 Peserta berdasarkan gender 

No Peserta Jumlah Prosentase 

1 Laki-laki  13 62 

2 Perempuan  8 38 

Total 21 100 

Sumber : Absensi Kegiatan Bimtek 

Metode yang digunakan dalam bimbingan teknis dengan menggunakan ceramah 

dimana narasumber pertama adalah kepala sekolah SMK Permata Kemiri, narasumber 

kedua  berasal dari kampus Universitas Insan Pembangunan dan narasumber ketiga 

adalah spikolog. Acara dibuka langsung oleh kepala sekolah SMK Permata Kemiri 

yang, dilanjutkan oleh narasumber kedua dari kampus dan narasumber ketiga dari 

spikolog. Sedangkan untuk proses bimbingan teknis dilakukan seperti gambar 1 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Kegiatan Bimbingan Teknis Perundungan 

Kegaitan bimbingan teknis atau bimtek di awali dengan registrasi peserta, tepat 

pukul 08.00 WBI pembukaan oleh MC dimana MC diambil dari salah satu guru di SMK 

Permata Kemiri. Sambutan dan arahan oleh kepala Sekolah SMK Permata Kemiri 

sekaligus membuka acara kegiatan bimtek perundungan. Dilanjutkan dengan 

penyampaikan pemateri pertama dari pihak kampus Universitas Insan Pembangunan 

Indonesia dan penyampaikan pemateri kedua dari spikolog. Setelah para pemateri 

menyampaikan materi maka proses selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab dan 

acara diakhiri dengan doa penutup.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta bimbingan teknis perundungan kali ini adalah seluruh unsur sekolah 

dengan harapan semua unsur sekolah memahami bentuk-bentuk perundungan, 

dampak yang ditimbulkan akibat perundungan dan cara mengatasi perundungan. 

Bimbingan teknis dilaksanakan selama satu hari diawali dengan sambutan dan 

pengarahan dari kepala sekolah yang menjadi narasumber pertama, diikuti oleh 

penyampaian materi dari narasumber kedua, dan narasumber ketiga serta dilanjutkan 

dengan diskusi dan tanya jawab yang dipandu langsung oleh MC yang merangkap 
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sebagai moderator. Sebelum kedua narasumber menyampaikan materi, kepala sekolah 

SMK Permata Kemiri terlebih dahulu menyampaikan sambuatan dan memberikan 

pengarahan kepada seluruh peserta.  

 

Tabel 3 Narasumber Bimbingan Teknis 

 

No Narasumber Materi 

1 Kepala Sekolah SMK 

Permata Kemiri  

Sambutan dan pengarahan untuk 

peserta bimtek 

2 Dosen Universitas Insan 

pembangunan Indonesia 

Guru Biasa VS guru penggerak 

3 Spikolog Perundungan atau bullying di Sekolah 

 

Narasumber berjumlah tiga orang terdiri dari kepala sekolah SMK Permata 

Kemiri dengan memberikan sambutan dan pengarahan. Narasumber kedua berasal 

dari kampus Universitas Insan Pembangunan Indonesia dan narasumber ketiga 

berasal dari psikolog. 

Pengarahan yang disampaikan oleh kepala sekolah mengenai kondisi terkini 

SMK Permata Kemiri dan masih adanya bentuk-bentuk ucapan dan ejekan antar siswa 

yang menjurus kepada perundungan. Setiap guru harus mampu memberikan 

pemahaman kepada siswa bagaimana bentuk komunikasi yang baik antar teman 

sejawat, komunikasi dengan guru dan lainnya. Guru juga harus selalu memantau 

kondisi siswa yang memiliki perubahan baik perubahan secara fisik, verbal, 

komunikasi dan bentuk lainnya (Mayasari et al., 2019). Kepekaan guru dibutuhan 

untuk mengatasi perundungan di sekolah, menciptakan iklim kelas yang kondusif dan 

menyenangkan menjadi salah satu upaya sekolah untuk mencegah terjadinya 

perundungan. 

Guru juga diharapkan untuk terus menciptakan metode kreatif dalam 

menyampaikan materi dan melaksanakan sistem pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga siswa merasa sekolah sebagai tempat kedua yang selalu dirindukan. Guru 

sebagai orang tua kedua juga harus terus melakukan pendekatan dan komunikasi 

secara intensif kepada siswa sehingga guru menjadi orang tua kedua untuk siswa. 

Memahami kondisi dan kemampuan siswa secara personal untuk menjadikan masing-

masing siswa memiliki potensi yang terus digali juga menjadi salah satu tugas guru 

yang tidak mudah. Hal terakhir yang disampaikan oleh kepala sekolah adalah guru 

harus tetap semangat untuk mencetak generasi yang berkualitas dan diharapkan 

semua guru menjadi guru penggerak yang memiliki value lebih.  
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Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Teknis 

 

Setelah kepala sekolah SMK Permata Kemiri memberikan sambutan dan 

pengarahan kepada peserta dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh narasumber 

kedua dan narasumber ketiga. 

Narasumber kedua yang berasal dari Universitas Insan Pembangunan 

Indonesia menyampaikan mengenai guru yang baik VS guru penggerak. Sebaik 

apapun teknologi pendidikan yang digunakan, sebaik apapun kurikulum, 

insfrastruktur pendidikan di sekolah tidak akan mampu menggantikan peran guru. 

Semua guru adalah guru yang baik dimana guru dengan kinerja baik tetapi sekedar di 

dalam kelas saja. Guru mampu meningkatkan prestasi muridnya, mengajar dengan 

baik, kreatif dan inovatif serta mampu mengembangkan kompetensi dirinya. 

Sedangkan guru penggerak tidak hanya sebatas sukses dalam mengurus kelas yang 

diampunya. Guru penggerak selain guru yang baik juga memiliki kemauan untuk 

memimpin, berinovasi dan melakukan perubahan. Mendorong peningkatan prestasi 

akademik para muridnya, mengajar dengan kreatif, mengembangkan diri secara aktif, 

mendorong tumbuh kembang murid secara holistic. Selain itu guru penggerak juga 

menjadi pelatih /coash / mentor bagi guru yang lain untuk pembelajaran yang 

berpusat pada murid. Guru penggerak akan selalu menjadi teladan dan agen 

transformasi bagi ekosistem pendidikan.  
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Narasumber ketiga, dimana yang bersangkutan adalah seorang spikolog 

menyampaikan materi mengenai : 

 

 
Gambar 3 Materi Bimbingan Teknis Perundungan 

 

Perundungan atau bullying memiliki arti kegiatan yang dilakukan dengan 

sengaja dan disadari untuk tujuan menyakiti dan meluai orang lain dan dilakukan 

secara berulang-ulang. Pelaku lebih cenderung mengalami masalah pada kesehatan, 

kesejahteraan dan hubungan antar pribadi sehingga siswa rata-rata lebih senang 

membolos, sulit untuk memiliki teman dan sering sekali dijauhi oleh siswa lain (A. 

Damanik & Djuwita, 2019).  

Jenis-jenis perundungan terdiri dari perundungan verbal, perundungan fisik, 

perundungan sosial dan cyberbullying. Saat ini marak cyberbullying yang terjadi di 

dunia maya, dimana bullying dilakukan di dunia maya dan biasanya korban lebih 

cenderung menyendiri di kamar dan sulit untuk bergaul (Yunita, 2023). Pelaku 

perundungan lebih dominan dan selalu merasa ingin berkuasa. Pelaku juga memiliki 

sifat egois dan sering sekali menjadi pemarah/gangguan emosional serta tidak merasa 

bersalah sama sekali dan tidak memiliki rasa empati/anti-social yang sangat mencolok 

(Manurung & Monny, 2022). 

Siswa yang cenderung mengalami perundungan adalah mereka yang lebih 

terlihat berbeda dari teman yang lain, siswa yang terlihat lemah/tidak dapat membela 

diri, siswa yang merasa kurang percaya diri, siswa yang cenderung tidak dapat 

bersosialisasi, dan siswa yang biasanya memiliki kebutuhan khusus.  
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Korban perundungan biasanya akan mengalami penurunan semangat untuk 

berangkat ke sekolah, siswa menjadi lebih pasif dan bahkan menarik diri dari teman-

temannya. Siswa merasa minder/tidak percaya diri, ada juga yang luka-luka/memar 

dan akhirnya dapat menimbulkan mimpi buruk, depresi dan yang paling parah siswa 

bisa bunuh diri. Hal-hal tersebut harus menjadi perhatian setiap guru untuk terus 

memantau dan waspda terhadap peserta didiknya yang mengalami tanda-tanda 

seperti di atas. 

Cara mencegah perundungan di sekolah diantaranya dengan menunjukkan 

kemampuan atau bakat serta prestasi. Dengan menjalin pertemanan sebanyak-

banyaknya. Siswa didorong untuk terus merasa percaya diri, menjadikan ledekan 

sebagai motivasi untuk terus maju. Jangan merasa takut atau sedih jika di ledek. 

Apabila ada permasalahan ceritakan pada pihak yang berwenang seperti guru dan 

orang tua. Jika terjadi hal-hal tersebut dan tidak dapat diatasi maka langkah terakhir 

adalah terapi dengan psikolog. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Dokumentasi Foto bersama 

Kegiatan terakhir adalah diskusi dan tanya jawab serta penutupan dengan foto 

bersama. Beberapa peserta bertanya kepada para narasumber diantaranya mengenai 

tanda-tanda awal terjadinya bullying pada siswa karena sering sekali guru tidak dapat 

membedakan antara candaan dengan bullying. Pertanyaan berikutnya berasal dari tata 

usaha yang sering melihat siswa saat di kantor tata usaha menyebut nama temannya 

dengan njing atau yet yang cenderung kea rah anjiing dan monyet. Teman yang 

dipanggilpun sering sekali menjawab dengan sebutan yang sama.  
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SIMPULAN 

Bimbingan teknis dilaksanakan di SMK Permata Kemiri yang merupakan SMK Pusat 

Keunggulan di tahun 2021 dimana kampus Universitas Insan Pembangunan menjadi 

pendamping SMK Permata Kemiri di program SMK Pusat Keunggulan (SMKPK) tahun 2021. 

Bimbingan teknis diperuntukkan bagi guru dan seluruh unsur sekolah dengan narasumber 

sebanyak tiga narasumber yaitu kepala sekolah, pihak kampus Universitas Insan Pembangunan 

dan spikolog. Masing-masing narasumber menyampaikan materi dengan baik dan kegiatan 

diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab serta foto bersama. Bimtek bertujuan untuk 

meminialisir terjadinya perundungan atau bullying bagi siswa SMK Permata Kemiri. 
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